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ABSTRAK 

Axis kuhlii atau yang sering disebut dengan Rusa Bawean merupakan salah satu spesies rusa asli 

Indonesia yang berada di Pulau Bawean, Kabupaten Gresik, Provinsi Jawa Timur. Salah satu penangkaran 

Rusa Bawean yang ada di Jawa Timur adalah Maharani Zoo dan Goa Lamongan (Mazola). Penelitian 

dilakukan untuk mengetahui kondisi umum populasi dan aktivitas sosial Rusa Bawean (Axis kuhlii) betina 

dalam penangkaran ex situ di Kawasan Maharani Zoo dan Goa Lamongan. Penelitian ini menggunakan metode 

time sampling yaitu pengamatan yang menunjukkan adanya suaru kekerapan dari perilaku yang dilakukan oleh 

Rusa Bawean dan didukung dengan metode adlibutum sampling dan scan sampling. Populasi kelompok Rusa 

Bawean betina diketahui berdasarkan pengamatan langsung berjumlah sepuluh individu. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa aktivitas sosial Rusa Bawean (Axis kuhlii) betina dewasa yaitu bergerombol, berkelahi 

untuk merebutkan makanan, dan juga menyusui anakannya. Sedangkan Rusa Bawean betina anakan bersifat 

agresif ketika berinteraksi dengan manusia, dan perilaku sosial Rusa Bawean menunjukan perilaku merumput 

(grazing).  

  

Kata Kunci: aktivitas sosial, rusa bawean, mazola.

PENDAHULUAN 

Keanekaragaman hayati merupakan 

tingkat keragaman sumber daya alam  dari 

makhluk hidup yang ada di seluruh dunia. 

Indonesia memiliki berbagai macam flora dan 

fauna sebagai sumber keanekaragaman hayati. 

Salah satu fauna adalah Axis kuhlii atau yang 

sering disebut sebagai Rusa Bawean. Rusa 

Bawean ini merupakan satwa mamalia endemik 

di Pulau Bawean yang ada di Kabupaten Gresik 

Provinsi Jawa Timur. Rusa bawean termasuk 

dalam Ordo Artiodactyla. Terdapat empat jenis 

rusa yang ditemukan di Indosenia, yaitu Rusa 

Menjangan (Platycerium), Rusa Timor (Rusa 

timorensis), Kijang (Muntiacus), dan terakhir 

adalah Rusa Bawean (Axis kuhlii) [1].   

 Status IUCN dari Rusa Bawean adalah 

critically endangered yang memiliki arti bahwa 

rusa ini berada diambang kepunahan. Status 

Rusa Bawean berdasarkan CITES adalah 

appendix I, yang memiliki arti bahwa spesies ini 

mengalami bahaya kepunahan dikarenakan dari 

penjualan secara internasional, sehingga spesies 

ini sudah tidak boleh sama sekali diperjual 

belikan diseluruh negara  [13]. 

Selain dibuat peraturan yang melarang 

memperjualbelikan Rusa Bawean, upaya lain 

yang dapat dilakukan untuk melindungi Rusa 

Bawean adalah melalui  konservasi. Kegiatan 

konservasi seringkali dilakukan secara in situ di 

habitat alaminya, namun dapat juga dilakukan 

secara ex situ di luar habitat alaminya [7].  

Salah satu upaya konservasi secara ex 

situ dilakukan di Maharani Zoo dan Goa 

Lamongan atau yang dikenal dengan Mazoola. 

Mazola merupakan salah saru sarana konservasi, 

edukasi, dan rekreasi yang berada di Kabupaten 

Lamongan, Provinsi Jawa Timur. Konservasi 

Rusa Bawean perlu didukung dengan riset dan 

penelitian untuk meningkatkan populasi Rusa 

Bawean sehingga penelitian tingkah laku harian 

Rusa Bawean perlu dilakukan di Mazoola.  

Penelitian terdahulu terkait upaya 

konservasi Rusa Bawean pada habitat alami 

sudah pernah dilakukan [2]. Namun penelitian 

konservasi Rusa Bawean secara ex situ di 

Mazola belum pernah dilakukan. Hal ini 

menjadi acuan dilakukannya studi pengamatan 

aktivitas sosial Rusa Bawean pada kawasan 

konservasi secara ex situ di Maharani Zoo dan 

Goa Lamongan. 
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Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui berbagai aktivitas sosial Rusa 

Bawean (Axis kuhlii) betina di kawasan 

konservasi ex situ Maharani Zoo dan Goa 

Lamongan. Penelitian ini dapat dijadikan dasar 

dan rujukan ilmiah bagi aktivitas pelestarian 

serta perlindungan Rusa Bawean (Axis kuhlii). 

Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai 

perbandingan terhadap studi aktivitas sosial 

Rusa Bawean pada kawasan konservasi secara 

ex situ lainnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di 
Maharani Zoo dan Goa Lamongan pada bulan 

Maret 2022. Objek dari penelitian yang diamati 

adalah Rusa Bawean (Axis kuhlii) betina yang 

berada di dalam kawasan Maharani Zoo dan Goa 

Lamongan sebagai lokasi penelitian. 

Metode yang digunakan yaitu time 

sampling, yang dilakukan pada pukul 07.00-

09.00, 09.30-11.00, 13.00-16.30 WIB. Dan 

didukung dengan metode adlibutum sampling 

dan scan sampling.  Subjek dari penelitian ini 

adalah akvitas sosial Rusa Bawean (Axis kuhlii) 

betina [15].  

Teknik pengumpulan data 

menggunakan metode survey pendahuluan dan 

dilanjut dengan pengambilan data di lapangan. 

Data diambil pada area terkonsentrasi.  Data 

yang didapatkan selanjutnya dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara administratif kawasan 

konservasi Maharani Zoo dan Goa Lamongan  

terletak di Propinsi Jawa Timur, berada di 

Kabupaten Lamongan, tepatnya di Kecamatan 

Paciran. Dengan batas kawasan pantai utara 

Lamongan (Utara), Desa Tunggul (Timur), 

Dusun Penanjan (Selatan), dan Desa Paciran 

(Barat). Kawasan Maharani Zoo dan Goa 

Lamongan mempunyai luas sekitar 3, 5 hektar. 

Terdapat berbagai jenis fauna yang dilakukan 

konservasi di Mazola, salah satunya adalah Rusa 

Bawean.   

Berdasarkan hasil pengamatan  yang 

dilakukan pada lokasi penelitian yaitu kawasan 

konservasi Mazola,   diketahui bahwa populasi 

dari Rusa Bawean  adalah suatu kelompok besar 

yag tidak terbagi dalam kelompok-kelompok 

kecil, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

 

 

 

Tabel 1. Populasi Rusa Bawean betina (Axis 
kuhlii) di Kawasan Maharani Zoo dan 

Goa Lamongan 
Kategori  Anakan Remaja Dewasa 

Jumlah 3 3 4 

Total    10 

 

Perilaku sosial dari Rusa Bawean betina 

yaitu menunjuukan aktivitas bergerombol 

dengan sesama Rusa Bawean betina. Rusa 

Bawean betina juga menunjukkan aktivitas 

berkelahi dengan Rusa Bawean jantan untuk 

merebutkan makanan. Ketika pengamatan 

berlangsung, terdapat pula adanya seekor Rusa 

Bawean anakan yang sedang berperilaku 

merumput (grazing). 

Hasil pengamatan juga menunjukkan 

adanya aktivitas Rusa Bawean betina sedang 

menyusui anaknya. Biasanya Perilaku ini lebih 

sering terlihat pada sore hari ketika Rusa 

Bawean betina dewasa sedang tidak melakukan 

aktivitas atau berdiam diri tanpa pergerakan, 

kemudian anakan Rusa Bawean akan 

menghampiri induknya untuk menyusu pada 

Rusa Bawean betina dewasa. Hal ini 

menunjukan bahwa Rusa  Bawean anakan dan 

Rusa Bawean betina dewasa yang merupakan 

induknya adanya perwujudan bentuk kasih 

sayang. 

Pada saat pengamatan Rusa Bawean 

betina remaja bersifat agresif dari rusa lainnya. 

Rusa Bawean betina menjadi agresif ketika 

berinteraksi dengan manusia. Rusa bawean 

betina tidak menjadi agresif jika ada manusia 

yang datang membawa makanan untuknya. 

Perilaku menggerombol dengan rusa lainnya 

baik di pagi hari atau siang hari. Aktivtas – 

aktivitas sosial ini memiliki alokasi waktu yang 

sama dengan aktivitas berpindah. Namun lebih 

sedikit bila dibandingkan dengan lama waktu 

aktivitas makan dan istirahat. 

Kawasan konservasi Rusa Bawean yang 

dilakukan secara ex situ, diupayakan sesuai atau 

setidaknya mendekati habitat alami, termasuk 

pakan yang diberikan. Rusa Bawean biasanya 

menggunakan hijauan sebagai sumber 

makanannya. Namun secara umum Rusa 

Bawean  memiliki kemampuan untuk  

melakukan adaptasi terhadap adanya jenis 

pakan, utamamya jika berada pada kawasan 

konservasi. Pertumbuhan Rusa Bawean akan 

terganggu jika mengalami kekurangan pakan 

[12]. 
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Di dalam kawasan konservasi Mazola 

terdapat kandang untuk tempat beristirahat yang 

ada di sebelah timur, kemudian di samping 

kandang terdapat juga tempat makan serta 

tempat minum yang sudah disediakan dan diisi 

oleh keeper, serta terdapat pula pohon ketapang 

sebagai tempat berteduh ketika siang hari.  

 

Aktivitas Sosial Rusa Bawean Betina 

Pengamatan perilaku sosial Rusa Bawean betina 

dilakukan dengan cara mengamati interaksi 

diantara Rusa Bawean betina secara langsung di 

lapangan dan metode yang digunakan adalah 

metode time sampling [10].  

 

1. Bermain (playing)  

Aktivitas bermain yang dilakukan oleh 

Rusa Bawean betina antara lain saling kejar 

mengejar, berlari, dan berguling yang dilakukan 

di atas tanah dan di bawah pohon ketapang yang 

ada di sekitar kandang. Rusa Bawean betina 

melakukan aktivitas bermain kejar mengejar 

dengan Rusa Bawean anakan disela-sela 

melakukan aktivitas makan. Aktivitas kejar 

mengejar juga teramati secara berkelompok 

dengan Rusa Bawean yang lain, hal ini 

dimungkinkan karena merasa terganggu oleh 

adanya aktivitas makan bersama.  

Rusa Bawean yang melakukan aktivitas 

bermain juga mengeluarkan suara untuk 

memanggil kawanannya. Hal ini dilakukan 

untuk menarik perhatian, yang biasanya 

dilakukan dengan suara yang keras [14].  

Hasil pengamatan pada Rusa Bawean 

betina dewasa yang sedang bunting, 

menunjukkan menunjukkan kondisi malas 

melakukan aktivitas, namun lebih sering 

memperliharkan aktivitas makan dan minum.  

Di lain waktu juga diamati bahwa Rusa Bawean 

betina sedang bermain dengan makanan yang 

diberikan oleh keeper saat memberikan pakan 

untuk mereka. Dan aktivitas bermain juga 

teramati ketika Rusa Bawean sesudah 

melakukan aktivitas makan.  

Aktivitas bermain didominasi oleh Rusa 

Bawean remaja dan anakan. Pada hasil 

pengamatan Rusa Bawean betina remaja sering 

menunjukkan aktivitascmelompat lompat ketika 

ada pengunjung yang melihat dari dekat. Rusa 

Bawean betina remaja memiliki karakter yang 

sama dengan Rusa Bawean anakan, yaitu lebih 

sering bemain dan juga berlompatan. 

Hasil pengamatan Rusa Bawean anakan 

bermain sendiri paling banyak dilakukan pada 

waktu dipagi hari dan disore hari, terutama 

ketika cuaca tersebut tidak terlalu terik oleh 

sinar matahari. Hal ini ditunjukkan dengan 

adanya aktivitas Rusa Bawean anakan yang 

melakukan aktivitas bermain sendiri seperti 

berguling-guling, melompat, dan berlari-larian 

memutari kandang. 

 

2. Menelisik (grooming)  

Grooming merupakan aktivitas sosial 

berupa sentuhan yang dilakukan oleh kelompok 

mamalia. Perilaku ini dapat dilakukan sendiri-

sendiri atau berpasangan. Perilaku sentuhan 

secara sendiri-sendiri disebut autogrooming  

sedangkan perilaku sentuhan yang dilakukan 

secara berpasangan disebut allogrooming [3].  

Aktivitas grooming yang sering 

dijumpai Rusa Bawean betina dewasa yaitu 

menjilat rambut ketika berjemur di bawah pohon 

ketapang yang terdapat di sekitar kandang. 

Aktivitas ini biasanya dilakukan pada saat pukul 

08.00-09.20 WIB. Rusa Bawean betina 

bertingkah laku menjilat rambut untuk 

melindungi serta membuatnya nampak berkilau. 

Hal ini berfungsi untuk mencegah kerontokan 

pada rambut Rusa Bawean. 

Aktivitas grooming yang dilakukan oleh 

Rusa Bawean juga bertujuan untuk melindungi 

diri dari ektoparasit yang menempel pada 

rambut Rusa Bawean. Biasanya Rusa Bawean 

anakan akan melakukan aktivitas grooming 

dengan berguling-guling di atas tanah [8]. 

 

3.  Bersuara  

Hasil pengamatan dari Rusa Bawean 

betina dewasa yang melakukan aktivitas 

bersuara adalah untuk menunjukkan tanda dari 

zona bahaya, seperti ketika ada predator yang 

datang mendekati mereka. Biasanya Rusa 

Bawean betina dewasa akan bersuara menderik 

sangat keras untuk memberikan tanda pada rusa 

lain bahwa ada predator yang mengintainya. 

Rusa Bawean betina dewasa juga menunjukkan 

adanya aktivitas bersuara pada saat mau 

melahirkan.  

Rusa Bawean juga menunjukkan 

adanya aktivitas bersuara namun tidak agresif, 

ketika ada pengunjung yang melempar 

makanan, hal ini dilakukan dengan berdiri serta 

bersuara yang menandakan bahwa mereka 

merasa terganggu [6].  

Aktivitas bersuara Rusa Bawean betina 

remaja juga dilakukan ketika merasa lapar, hal 

ini ditunjukkan dengan adanya aktivitas 

berjalan-jalan dan berpindah tempat sambil 

bersuara. Di samping itu Rusa Bawean akan 
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bersuara ketika ada pengunjung yang memberi 

makan di tepian kandang. Saat ada pengunjung 

yang memberi makan, Rusa Bawean 

menunjukkan aktivitas bersuara yang lebih 

sering. Sedangkan pada Rusa Bawean anakan, 

aktivitas bersuara dilakukan ketika akan 

menyusu pada induknya. 

Aktivitas bersuara juga dilakukan oleh 

Rusa Bawean ketika terjadi perkelahian. 

Perkelahian antar Rusa Bawean terjadi 

disebabkan oleh adanya persaingan, yang dalam 

hal ini adalah untuk mendapatkan makanan, 

bersaing untuk mendapatkan tempat 

beristirakat, dan aketika sedang memperebutkan 

pasangan, hal ini sesuai dengan pendapat [9]. 

Perilaku kompetitif yang terjadi pada Rusa 

Bawean biasanya ketika melakukan perebutan 

pada Rusa Bawean betina untuk kawin [4] [11].  

Prosentase perilaku sosial pada Rusa 

Bawean menunjukkan bahwa perilaku bermain 

adalah yang  paling tinggi untuk semua 

kelompok umur. Pada kelompok umur Rusa 

Bawean betina anakan dan remaja, 

menunjukkan bahwa aktivitas bermain yaitu 

50%, selanjutnya disusul Rusa Bawean betina 

dewasa yaitu 40%. Persentase masing masing 

aktivitas sosial dari Rusa Bawean betina dalam 

kelompok umur dapat dilihat dari Gambar 1. 

 

Gambar 1. Persentase Perilaku Sosial Rusa 

Bawean Betina Dewasa, Remaja 

dan Anakan. 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa, aktivitas 

menelisik pada kelompok Rusa Bawean betina 

dewasa menunjukkan aktivitas lebih lama 

dibandingkan Rusa Bawean betina remaja dan 

anakan. Kelompok Rusa Bawean betina dewasa 

menggunakan waktu 40% sedangkan kelompok 

Rusa Bawean betina remaja hanya 

menggunakan waktu 25%.  Perilaku menelisik 

Rusa Bawean betina anakan paling sedikit 

dibandingkan dengan kelompok Rusa Bawean 

betina lain yang hanya 20%.  

Aktivitas menelisik Rusa Bawean betina 

dewasa teramati  pada saat pagi hari, siang hari, 

dan sore hari. Selain itu, aktivitas menelisik juga 

terlihat ketika Rusa Bawean betina sedang 

melakukan aktivitas istirahat, yaitu setelah 

melakukan aktivitas berjalan atau sesudah 

makan. Sedangkan pada Rusa Bawean betina 

dewasa, aktivitas menelisik dilakukan bersama, 

baik dengan kelompok usianya atau bersama 

dengan anaknya [5]. 

Pada perilaku bersuara, kelompok Rusa 

Bawean anakan menggunakan waktu paling 

lama yaitu sebanyak 30%. Perilaku bersuara 

Rusa Bawean anakan lebih lama dibanding Rusa 

Bawean remaja yang hanya 25%. Perilaku 

bersuara paling sedikit digunakan oleh Rusa 

Bawean dewasa yakni 20%.  

 

KESIMPULAN 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aktivitas sosial Rusa Bawean betina yang 

ditemukan adalah perilaku bermain (playing), 

menelisik (grooming), dan bersuara. Aktivitas 

yang mendominasi pada  kelompok Rusa 

Bawean betina remaja dan anakan adalah 

aktivitas bermain. Aktivitas menelisik lebih 

sering dilakukan oleh Rusa Bawean betina 

dewasa. Sementara aktivitas bersuara 

diperlihatkan oleh kelompok rusa Rusa Bawean 

betina dewasa. 
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